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LAMPIRAN 1

Tabel Konversi Dosis Manusia dan Hewan

Mencit | Tikus | Marmut | Kelinci | Kucing | Kera | Kera | Manusia
20g | 200g| 400g | 1,5kg 2kg | 4kg | 4kg 70 kg
Mencit
1.0 7.0 12.25 27.8 29.7 | 64.1|1242| 387.9
20g
Tikus
0.14 1.0 1.74 3.9 4.2 9.2 | 178 56.0
200 g
Marmut
0.08 0.57 1.0 2.25 2.4 5.2 | 10.2 31.5
4009
Kelinci
0.04 0.25 0.44 1.0 1.08 2.4 4.5 14.2
1,5 kg
Kucing
0.03 0.23 0.41 0.92 1.0 2.2 4.1 13.0
2 kg
Kera 4
‘ 0.016 | 0.11 0.19 0.42 0.45 1.0 1.9 6.1
g
Anjing
0.008 | 0.06 0.10 0.22 0.24 | 052 | 0.1 3.1
12 kg
Manusia
20 k 0.0026 | 0.018 | 0.031 0.07 | 0.0076 | 0.16 | 0.32 1.0
g
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Tabel Volume pemberian Sediaan

LAMPIRAN 2

Kelompok

=~
nwgd

BB
Tikus
(9)

CMC 0,5%
©)

Metformin

EEDK
300mg/kgBB

EEDK
450mg/kgBB

EEDK
600mg/kgBB

154,42

1,544

Kelompok 1

158,57

1,585

177,46

1,774

156,41

1,564

Kelompok 2

164,21

1,642

163,32

1,633

160.84

1,608

Kelompok 3

189,53

1,895

156,14

1,561

164,25

1,642

Kelompok 4

155,83

1,558

152,45

1.524

171,37

1,713

Kelompok 5

168,05

1,680

W NP W NP WNREP WNPEPWDNPRE

162,94

1,629

Keterangan ;

EEDK = Ekstrak Etanol Daun Kelor

LAMPIRAN 3

GAMBAR

Gambar 5 Daun Kelor
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Gambar 7 Proses Penyaringan Gambar 8 Maserasi

A

\

——

Gambar 9 Proses Pengentalan Gambar 10 EEDK
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Gambar 11 Tikus Putih Jantan

BE 22516 153451

0450, :

Gambar 12 Penimbangan Ekstrak Etanol Daun Kelor

Gambar 13 Suspensi Dosis Ekstrak Etanol Daun Kelor
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Gambar 14 Pemberian Suspensi Gambar 15 Pemberian Suspensi
Sukrosa EEDK

Gambar 16 Pengukuran Kadar Glukosa Darah Tikus Menggunakan
Glukometer

Gambar 17 Penimbangan Tikus Putih Jantan
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LAMPIRAN 4

Herbarium Medanense (MEDA)
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LAMPIRAN 5

Surat Izin Penelitian
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LAMPIRAN 6

Surat Keterangan Bebas Laboratorium
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LAMPIRAN 7

Ethical Clearance

' KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
. KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
‘ POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN

Kemenkesrl  J)- Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20136
Telepon: 061-8368633 Fax: 061-8368644
email : kepk.poltekkesmedan@gmail.com

PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomorgd(8 /KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penelitian Keschatan Politeknik
Keschatan Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian usulan
penelitian yang berjudul :

“Uji Efck Anti Hiperglikemia Ekstark Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera)
Terhadap Tikus Putih”

Yang menggunakan manusia dan hewan sebagai subjek penelitian dengan ketua Pclaksana/
Pencliti Utama : Anisa Futri
Dari Institusi  : Jurusan D-III Farmasi Poltekes Kemenkes Medan

Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat :

Tidak bertentangan dengan nilai — nilai kemanusiaan dan kode etik penelitian farmasi.
Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian.

Melaporkan penyimpangan/ pelanggaran terhadap protokol penelitian.

Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.

Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan.

Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan

penelitian seperti tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu)
tahun.

Medan, Juni 2022
Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Medan
J’!& Ketua,
Dr.Ir. Zuraidah Nasution, M.Kes
NIP. 196101101989102001
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Lampiran 8

Kartu Bimbingan
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